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ABSTRACT

This research was conducted with the aim of developing a digital pop-up book-
based learning media, while also describing the development process and
measuring its level of validity, effectiveness, and practicality. The method used was
Research and Development (R&D) with the Borg and Gall model. The resulting
product is a digital pop-up book learning media on the material of rights and
obligations. Based on the assessment of the media expert validator, this product
obtained a score of 97 which is classified as very feasible. In terms of effectiveness,
the results of the statistical test showed a t-count value of 6.2473 with a t-table
value of 2.000. Then continued with the relative effectiveness test which produced
a percentage of 70.74%, so this media is categorized as having a high level of
effectiveness. Meanwhile, the results of the practicality test from the student side
showed a score of 8§3.00%, which is in the range of 81.00--100 so it is classified as
practical. Based on all these results, it can be concluded that the digital pop-up
book learning media developed has met the criteria of being valid, effective, and
practical for use in learning activities.

Keywords: Digital Pop-up Book, Learning Media, & Pancasila Education.
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RINGKASAN

Pengembangan Media Pembelajaran Pop-up Book Digital pada Materi
Mendapatkan Hak dan Melakukan Kewajiban Kelas IV SDN Tlogosari 01
Bondowoso; Siti Humairoh; 220210204056; 2026; 122 halaman; Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan [lmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan Universitas Jember, Email: 220210204056@mail.unej.ac.id.

Kemajuan teknologi pada abad ke-21 membawa perubahan signifikan
dalam dunia pendidikan. Pemanfaatan perangkat digital dalam kegiatan
pembelajaran telah terbukti memberikan berbagai keuntungan, baik bagi pendidik
maupun peserta didik. Hadirnya teknologi dalam ranah pendidikan menciptakan
peluang bagi guru untuk merancang metode pengajaran yang lebih inovatif
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif. Teknologi digital
mampu menyajikan beragam tampilan visual dan ilustrasi yang menarik, sehingga
memudahkan peserta didik dalam memahami materi pelajaran dengan lebih baik.

Hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas IV di SDN Tlogosari 01
Bondowoso pada 9 September 2025, ditemukan bahwa pembelajaran Pendidikan
Pancasila masih didominasi oleh media cetak berupa tulisan dan gambar dari buku
ajar. Rentang perhatian peserta didik hanya bertahan sekitar 15 menit, sehingga
pemahaman terhadap materi kurang optimal. Pemanfaatan media pembelajaran
digital juga belum maksimal akibat terbatasnya variasi media yang digunakan guru.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian
ini mencakup 2 hal pokok, yaitu bagaimana proses pengembangan media
pembelajaran dilakukan, serta bagaimana tingkat kevalidan, keefektifan, dan
kepraktisan dari media pembelajaran yang dikembangkan tersebut. Mengacu pada
rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
pengembangan media pembelajaran yang memenuhi kriteria valid, efektif, dan
praktis dalam penerapannya.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research &
development), dengan model pengembangan Borg and Gall. Tempat penelitian

yakti SDN Tlogosari 01 Bondowoso. Jumlah peserta didik kelas IV sebanyak 60
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dengan pembagian 2 kelas yaitu, kelas IV A dengan 30 peserta didik dan kelas IV
B dengan 30 peserta didik. Sebelum menentukan antara kelas eksperimen dan
kontrol maka dilakukan wuji normalitas dan homogenitas terlebih dahulu
menggunakan nilai sumatif tengah semester (STS). Berdasarkan hasil uji normalitas
diketahui nilai signifikansi 0,134 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai
residual berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas menggunakan uji levene
statistik yang menunjukkan signifikansi 0,246 > 0,05, Hal tersebut memiliki arti
bahwa dari hasil belajar Pendidikan Pancasila kelas IV A dan B menunjukkan hasil
homogen. Terdapat metode pengumpulan data yakti, lembar validasi media,
respons peserta didik dan tes hasil belajar, teknis analisis data yakni, validasi
produk, uji reliabilitas instrument, dan analisis data kepraktisan

Penelitian pengembangan pop-up book digital ini menggunakan model
pengembangan Borg and Gall yang terdiri dari sepuluh tahapan penelitian, namun
penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap kedelapan yaitu uji keefektifan produk,
karena tahap tersebut sudah cukup untuk mencapai tujuan penelitian dalam menilai
kelayakan keefektifan dan kepraktisan produk yang dibuat. Analisis hasil validasi
menunjukkan skor 97 yang masuk dalam kategori sangat layak. Analisis hasil
keefektifan didapatkan hasil uji #-hitung 6,2473 dengan tabel 2,000. Diketahui #-
hitung > t-tabel, sehingga dilanjutkan dengan uji keefektifan relatif yang
menghasilkan tingkat keefektifan sebesar 70,74%. Dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran pop-up book digital memiliki tingkat keefektifan yang lebih tinggi
dibandingkan media pembelajaran yang lama. Data kepraktisan peserta didik pada
media pembelajaran pop-up book digital mendapatkan hasil perhitungan sebesar
83,00% yang masuk dalam kategori praktis.

Saran yang dapat diberikan kepada peserta didik, media pembelajaran pop-
up book digital dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi sekaligus
meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran. Bagi guru, media
pembelajaran pop-up book digital dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan
media pembelajaran yang lebih inovatif. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai
bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut dengan variabel penelitian dan materi

yang berbeda.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan beberapa pokok pembahasan yang mencakup: (1)
latar belakang masalah; (2) rumusan masalah; (3) tujuan penelitian; (4) manfaat

penelitian.

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi di abad 21 memberikan dampak besar terhadap
sektor pendidikan. Penggunaan teknologi digital dalam pembelajar membawa
banyak manfaat yang dirasakan oleh peserta didik dan guru (Nisa et al., 2023).
Implementasi teknologi dalam pendidikan menciptakan kesempatan untuk
mengembangkan cara mengajar yang kreatif dan mendapatkan hasil pembelajaran
yang optimal (Melati et al., 2023). Keunggulan teknologi digital terletak pada
kemampuannya untuk menampilkan berbagai bentuk visualisasi dan gambar yang
menarik, sehingga dapat mengkonstruksi pembelajaran yang lebih menyenangkan
dan interaktif.

Menurut Sari et al.,, (2023), Pendidikan Pancasila merupakan hal
mendasar yang penting dimiliki oleh semua warga negara, yang berfungsi sebagai
orientasi moral dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga seseorang dapat menjadi
orang baik dan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip Pancasila. Menurut Dita et
al., (2024), Pendidikan Pancasila penting karena membantu siswa memahami serta
menjalankan hak dan kewajiban mereka.

Hasil observasi dan wawancara pada 09 September 2025 dengan
melibatkan guru kelas IV SDN Tlogosari 01 Bondowoso, menunjukkan
pembelajaran Pendidikan Pancasila masih didominasi oleh penggunaan media
cetak berupa tulisan dan gambar dari buku ajar, menyebabkan rentang perhatian
peserta didik kelas IV secara umum hanya bertahan selama kurang lebih 15 menit
saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Keterbatasan rentang perhatian ini
mengakibatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran yang
disampaikan guru menjadi kurang optimal. Menurut guru, pemanfaatan media
pembelajaran digital masih belum maksimal, disebabkan oleh keterbatasan variasi

media digital yang digunakan oleh guru.



Media pembelajaran pop-up book digital adalah buku elektronik yang
menampilkan gambar 3D yang berdiri ketika halaman dibuka. Gambar-gambar
tersebut berwarna, menarik, serta disertai tulisan yang mudah dipahami, sehingga
sangat cocok digunakan sebagai media pembelajaran interaktif (Febriyanti &
Sulistyawati, 2024). Media pembelajaran pop-up book digital adalah alat
pembelajaran yang mudah dipahami dan memberikan informasi yang jelas kepada
peserta didik, media pembelajaran berperan sebagai jembatan komunikasi yang
memudahkan penyampaian informasi edukatif untuk membantu peserta didik
menguasai dan memahami materi dengan lebih baik (Hasan et al., 2021).

Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi kendala minimnya keterlibatan
serta motivasi belajar yang dimiliki peserta didik pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila. Melalui perancangan media pembelajaran pop-up book digital,
menghadirkan proses belajar yang lebih interaktif, visual, serta menyenangkan.
Media ini menggabungkan unsur 3D dengan teknologi digital yang dirancang untuk
menyederhanakan pemahaman materi hak dan kewajiban. Berdasarkan uraian
tersebut, pengembangan media pembelajaran pop-up book digital sebagai solusi
media pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mendorong peserta didik berpikir
secara aktif, khususnya dalam menguasai materi hak dan kewajiban.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Erica & Sukmawarti (2021),
menunjukkan media pembelajaran pop-up book digital yang dikembangkan ini
sangat relevan dalam konteks pembelajaran. Tampilan yang menarik dan materi
yang jelas, media ini menghasilkan proses pembelajaran yang lebih terarah dan
efektif serta meningkatkan semangat belajar. Media pembelajaran pop-up book
digital sangat membantu penyampaian materi Pendidikan Pancasila karena sifatnya
yang konkret dan dapat digunakan langsung oleh peserta didik. Penelitian relevan
selanjutnya yaitu penelitian oleh Fazriah et al. (2024), media pembelajaran pop-up
book digital terbukti efektif diterapkan untuk mengajarkan keberagaman budaya
Indonesia dalam pelajaran IPS. Penelitian menunjukkan bahwa peserta didik
merasa lebih antusias saat proses belajar menggunakan media pembelajaran yang
menarik, pop-up book digital menjadi bentuk alternatif pembelajaran agar proses

pembelajaran tidak membosankan serta meningkatkan hasil belajar peserta didik.



Keterbaruan penelitian ini terletak pada pengembangan media pembelajaran
pop-up book yang diintegrasikan dengan unsur digital interaktif untuk materi hak
dan kewajiban kelas IV SD. Pendekatan tersebut berbeda dengan studi sebelumnya
yang cenderung menitikberatkan pada aspek kebudayaan atau media pop-up book
berbentuk fisik, penelitian ini menggabungkan unsur visual 3D, dan animasi.
Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya menguji efektivitasnya, sementara
penelitian ini akan meneliti proses pengembangan, kevalidan, kepraktisan, serta
keefektifan media pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pemantfaatan teknologi selama proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang ada dalam penelitian ini serta dukungan
oleh temuan dan penelitian terdahulu, sebagai tindak lanjut akan dilaksanakan suatu
penelitian dan pengembangan yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran
Pop-up Book Digital pada Materi Mendapatkan Hak dan Melakukan Kewajiban
kelas IV SDN Tlogosari 01 Bondowoso”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang, perumusan masalah menjadi fokus
penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut.

a. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran pop-up book digital pada
materi mendapatkan hak dan melakukan kewajiban kelas IV SDN Tlogosari 01
Bondowoso?

b. Bagaimana kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan pengembangan media
pembelajaran pop-up book digital pada materi mendapatkan hak dan melakukan

kewajiban kelas IV SDN Tlogosari 01 Bondowoso?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian sebagai berikut.
a. Untuk mengembangkan media pembelajaran pop-up book digital pada materi
mendapatkan hak dan melakukan kewajiban kelas IV SDN Tlogosari 01
Bondowoso

b. Untuk mengetahui kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan pengembangan



media pembelajaran pop-up book digital pada materi mendapatkan hak dan

melakukan kewajiban kelas IV SDN Tlogosari 01 Bondowoso

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, manfaat yang dihasilkan dari
penelitian ini sebagai berikut.

a. Bagi peserta didik, media pembelajaran pop-up book digital peserta didik
diharapkan dapat mendorong dan mendukung peserta didik menguasai materi
dan dapat meningkatkan hasil belajar.

b. Bagi guru, media pembelajaran pop-up book digital diharapkan dapat
memberikan kontribusi bahan kajian dan pemikiran guna mewujudkan aktivitas
belajar yang menarik, serta menyederhanakan penyampaian konsep materi.

c. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi sebagai
acuan bagi peneliti lain berikutnya untuk meningkatkan mutu pembelajaran

melalui pengembangan media yang bersifat inovatif.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Topik yang dibahas pada bab 2 meliputi: (1) media pembelajaran; (2) media
pembelajaran pop-up book digital; (3) materi mendapatkan hak dan melakukan

kewajiban; (4) penelitian yang relevan; dan (5) kerangka berpikir penelitian.

2.1 Media Pembelajaran
2.1.1 Definisi Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan instrumen penunjang krusial memiliki
peran mengoptimalkan dinamika instruksional di ruang kelas. Melalui pemanfaatan
media, pendidik dapat mengartikulasikan materi secara lebih variatif dan stimulatif,
yang pada gilirannya memfasilitasi peserta didik untuk menginternalisasi substansi
pelajaran secara komprehensif demi pencapaian tujuan pembelajaran yang efektif
serta efisien (Nurfadhillah et al., 2021). Media pembelajaran dapat didefinisikan
sebagai alat atau sarana yang berisi materi edukatif dan dapat dimanfaatkan dalam
kegiatan pembelajaran. Media ini berfungsi sebagai perantara yang menyalurkan
konten atau materi pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai target pendidikan
tertentu. Media pembelajaran dipahami sebagai instrumen yang dimanfaatkan
pendidik sebagai sarana penunjang bagi peserta didik dalam aktivitas pembelajaran,
sehingga menciptakan komunikasi timbal balik dan meningkatkan motivasi belajar
peserta didik (Daniyati et al., 2023).

Media pembelajaran merupakan sarana penunjang yang diterapkan guru
dalam menyampaikan materi serta konten edukatif kepada peserta didik selama
interaksi pembelajaran berlangsung (Marleni et al., 2021). Media pembelajaran
ialah berbagai sarana seperti buku teks, video, atau media audio yang
diimplementasikan secara terstruktur dengan tujuan meningkatkan keterlibatan
aktif dan efektivitas pembelajaran peserta didik (Agustin et al., 2025). Media
pembelajaran berperan dalam mendukung pencapaian hasil belajar yang lebih baik
bagi peserta didik dalam aspek pemahaman konsep dan motivasi. Peserta didik
cenderung lebih aktif berpartisipasi dan memiliki kesempatan untuk mengenal

teknologi dalam pembelajaran (Wardani et al., 2024).



2.1.2 Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki sejumlah manfaat menurut Zaharah &

Husna, (2024) di antara sebagai berikut.

a.

Memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang diajarkan melalui

variasi strategi dan pendekatan belajar yang beragam.

. Mendukung guru dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan menyampaikan

materi secara terstruktur dan berurutan.
Menumbuhkan motivasi serta minat peserta didik dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga turut mengoptimalkan kapasitas berpikir kritis terhadap kedalaman

pemahaman serta retensi pengetahuan peserta didik.

. Menyajikan materi pembelajaran secara menarik untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran dan efektivitas penyampaian materi.

2.1.3 Jenis-jenis Media Pembelajaran

Hafiza et al., (2024) menjabarkan bahwa ragam media pembelajaran terdiri

atas sejumlah jenis meliputi, media cetak, media audio, media visual, dan media

audio-visual.

a.

Media Cetak

Media cetak merupakan sarana komunikasi yang bersifat praktis dan dapat
dimanfaatkan secara fleksibel tanpa terikat waktu maupun tempat. Sejumlah
keunggulan yang dimilikinya mencakup kemudahan dalam pengaksesan,
adaptabilitas penggunaan, kepraktisan, serta efisiensi dari segi pembiayaan.
Meskipun demikian, efektivitas media ini cenderung terbatas bagi peserta didik
yang memiliki kompetensi literasi rendah serta pengetahuan dasar yang terbatas.

Contohnya antara lain buku teks, modul, dan buku kerja

. Media Audio

Media Audio termasuk dalam jenis media pembelajaran yang mengutamakan
fungsi indera pendengaran peserta didik sebagai instrumen utama dalam proses
penyampaian konten materi. Beberapa keunggulan yang dimiliki media ini di
antaranya adalah harga yang relatif ekonomis, kemudahan dalam

memperolehnya, serta kesederhanaan dalam hal pengoperasiannya, serta dapat



digunakan secara fleksibel baik dalam pembelajaran kelompok maupun
individual. Beberapa contoh media audio yang sering digunakan antara lain MP3
dan radio.

c. Media Visual
Media visual terbagi 2 kelompok, yaitu media proyeksi dan non proyeksi. Jenis
non proyeksi terdiri dari media dua dimensi biasa seperti foto, tabel, grafik,
poster, dan kartun. Sementara itu, jenis proyeksi menggunakan bantuan alat
digital, seperti kamera, s/ide, dan file gambar digital.

d. Media Audio-Visual
Media audio-visual menggunakan teknologi mekanis dan elektronik untuk
menyampaikan konten pembelajaran dengan memadukan elemen audio dan

visual secara bersamaan.

2.2 Media Pembelajaran Pop-up Book Digital

2.2.1 Pengembangan Media Pembelajaran Pop-up Book Digital

Media pembelajaran pop-up book digital adalah bentuk media pembelajaran
elektronik yang didesain menggunakan tampilan 3D yang relevan dengan materi
pelajaran yang disajikan (Aini et al., 2021). Media pembelajaran pop-up book
digital dikategorikan sebagai media pembelajaran interaktif yang menghadirkan
tampilan 3D setiap kali halaman dibuka. Media ini tidak sekadar menyajikan
gambar yang menarik dengan visualisasi yang dapat berdiri, melainkan juga
dirancang secara khusus guna membangkitkan minat serta meningkatkan
antusiasme peserta didik selama proses pembelajaran terhadap materi yang
disajikan (Islami et al., 2024). Menurut Yahzunka & Astuti (2022), media
pembelajaran pop-up book digital merupakan buku yang bersifat interaktif dengan
menampilkan ilustrasi 3D yang dapat ditampilkan secara tegak dalam format
digital, membentuk objek-objek visual yang estetis dan dinamis, sehingga
menghasilkan tampilan yang menarik perhatian. Dalam pengembangannya, media
pembelajaran pop-up book digital didesain dengan mengutamakan unsur visualisasi

berbasis 3D.



2.2.2 Kelebihan dan Kelemahan Media Pembelajaran Pop-up Book Digital

Kelebihan dan kelemahan media pembelajaran pop-up book digital menurut
Khadijah et al., (2021) sebagai berikut.

a. Tampilan media pembelajaran pop-up book digital dengan format 3D dapat
meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap konten materi yang
disampaikan.

b. Penggunaan gambar-gambar, perpaduan warna, dan motif yang menarik
menambah daya tarik visual buku, sehingga mendorong minat peserta didik
untuk membaca.

c. Karakteristiknya yang konkrit memberikan pengalaman visual yang nyata bagi
peserta didik dalam memahami materi.

Kelemahan media pembelajaran pop-up book adalah proses pembuatannya
yang memerlukan durasi waktu cukup panjang dan biaya produksi yang cenderung
mahal. Perkembangan teknologi perangkat digital seperti smartphone dan
komputer telah menurunkan biaya produksi media pembelajaran pop-up book
digital lebih efisien dari segi pembiayaan, sehingga hal tersebut mendorong upaya
pengembangan media pembelajaran pop-up book ke dalam format digital sebagai

alternatif alternatif yang lebih terjangkau.

2.3 Materi Mendapatkan Hak dan Melakukan Kewajiban

Hak merupakan hal-hal yang sepatutnya didapatkan dan dimiliki oleh
seluruh warga negara, sedangkan kewajiban adalah hal-hal yang wajib dilakukan
atau dijalankan oleh warga negara sesuai peraturan yang ada dengan penuh
tanggung jawab. Peserta didik dapat mengenal dan memahami konsep hak dan
kewajiban melalui kegiatan pembelajaran dalam mata pelajaran Pendidikan
Pancasila (Putra et al., 2025). Materi tentang hak dan kewajiban ini termasuk dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila yang diajarkan di kelas IV SD, pembelajaran
Pendidikan Pancasila tidak sekedar menyampaikan teori terkait hak dan kewajiban
kepada peserta didik, Pendidikan Pancasila juga harus dapat membentuk karakter
serta perilaku yang selaras dengan nilai-nilai yang (Amri & Hasibuan, 2025)

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dalam kurikulum merdeka terdiri dari

4 bab. Penelitian ini menggunakan topik C “Mendapatkan Hak dan Melakukan



Kewajiban” pada bab 2 “Aku Anak yang Disiplin”. Kelas IV SD tergolong dalam
fase B, Pada tahapan ini, peserta didik telah mampu memetakan keterkaitan antara
pengetahuan baru yang diperoleh serta mengenali konsep-konsep Pendidikan
Pancasila yang saling berhubungan dalam konteks lingkungan sekitar dan
kehidupan sehari-hari. Dalam Capaian Pembelajaran (CP), peserta didik diharapkan
mampu mengidentifikasi serta mengimplementasikan hak dan kewajiban mereka

selaku anggota keluarga, bagian dari masyarakat, maupun sebagai warga sekolah.

2.4 Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian Sekarsari & Maharani (2025), yang berjudul “Pengembangan
Media Pembelajaran Pop-up Book Digital pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila
Materi Keberagaman Sosial dan Budaya Indonesia Kelas III SDN 12 Sumbawa”
bertujuan untuk mengembangkan, mengenai pengembangan pop-up book digital
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila diarahkan untuk mengukur tingkat
kelayakan serta efektivitas media tersebut di kelas III SDN 12 Sembawa.
Berdasarkan tahapan penilaian yang melibatkan dewan ahli, diperoleh konfirmasi
data berupa skor 95% untuk aspek desain media dan 87,5% untuk substansi materi,
yang mengindikasikan bahwa produk berada dalam status "Sangat Valid". Dapat
ditarik relevansi bahwa perangkat ajar digital ini memiliki derajat kelayakan yang
tinggi sekaligus fungsional untuk diintegrasikan dalam dinamika pembelajaran

Pendidikan Pancasila.

Penelitian Marliana et al., (2023), dengan judul “Penggunaan Media Pop-
up Book dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Materi Makna Simbol Sila
Pancasila pada Siswa Kelas 4 SD” Implementasi media pop-up book dalam
pembelajaran materi makna simbol sila Pancasila menunjukkan bahwa hasil
asesmen formatif mencapai 76% peserta didik memperoleh nilai 82 ke atas.
Asesmen sumatif telah mengukur capaian belajar peserta didik dengan hasil 75%
peserta didik mendapatkan nilai 83 ke atas dan 25% peserta didik memperoleh skor
di bawah 77. Merujuk pada data yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pop-up book dalam proses pembelajaran terbukti memberikan

hasil yang berhasil dan efektif.
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Penelitian yang dilaksanakan oleh Islam et al., (2024), dengan judul
“Urgensi Pengembangan media Pop-up Book Digital Berbasis Powerpoint Sebagai
Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa SD”” dengan platform PowerPoint ini
difungsikan sebagai perangkat penunjang pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
bagi peserta didik kelas V SD. Berdasarkan hasil pengujian eksperimental, produk
ini mengumpulkan skor pemenuhan target hingga 93% , uji coba terbatas
memperoleh skor sebesar 87,5%. Dapat disimpulkan bahwa inovasi media digital
ini memiliki kelayakan yang sangat tinggi untuk diterapkan dalam aktivitas belajar
mengajar.

Penelitian Rahman et al., (2022), juga melaksanakan penelitian
pengembangan yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Pop-Up Book
pada Mata Pelajaran IPS Materi Keberagaman Budaya Indonesia pada Siswa Kelas
IV SDN 15 Mataram” Sebuah perangkat ajar berbasis pop-up book telah dirancang
dalam penelitian ini demi memfasilitasi transfer pengetahuan materi keberagaman
budaya indonesia dalam ranah studi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Berdasarkan
tahapan uji penilaian yang melibatkan ahli media aspek desain visual media
memperoleh persentase akseptabilitas sebesar 92,5%, sementara kualitas substansi
materi menduduki angka 89,70% yang mana kedua hasil tersebut menempatkannya
pada predikat "sangat layak". Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa media
pop-up book yang dikembangkan telah memenuhi kriteria validitas dan kelayakan

untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Dita & Yarhsal (2024), yang berjudul
“Pengembangan Media Pop-Up Book Digital pada Pembelajaran Pendidikan
Pancasila Materi Hak dan Kewajiban untuk Siswa Kelas III SD” Penelitian ini
mengadaptasi teknologi pembelajaran melalui penciptaan produk media pop-up
book yang diperuntukkan bagi pembelajaran Pendidikan Pancasila pada materi hak
dan kewajiban untuk kelas IIT Sekolah Dasar. Berdasarkan hasil uji validasi media,
rata-rata penilaian secara keseluruhan mencapai skor sebesar 98%, nilai tersebut
terklasifikasi ke dalam kategori sangat valid dan sangat layak untuk digunakan

dalam proses pembelajaran.
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Berdasarkan hasil uraian tersebut terdapat beberapa titik temu dan
perbedaan signifikan yang mencirikan kebaruan penelitian ini dari jajaran studi
terdahulu. Persamaannya yaitu berfokus pada pengembangan media pembelajaran.
Pembedanya adalah penelitian terdahulu mengimplementasikan model ADDIE,
sementara riset ini beralth menggunakan model Borg and Gall, pembeda
selanjutnya adalah media yang dikembangkan sebelumnya menggunakan media
pembelajaran  pop-up book Dberbentuk cetak keterbaruan penelitian ini
menggunakan media pembelajaran pop-up book digital, penelitian sebelumnya
hanya menguji efektivitas dan kevalidan, sedangkan penelitian ini akan meneliti
proses pengembangan, kevalidan, kepraktisan serta keefektifan media

pembelajaran yang dikembangkan.

2.5 Kerangka Berpikir Penelitian

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV SDN Tlogosari 01
Bondowoso menyatakan bahwa pengintegrasian media pembelajaran yang bersifat
kreatif dan inovatif di ruang kelas masih relatif terbatas. Integrasi teknologi dalam
rancangan media pembelajaran sejauh ini dinilai belum mencapai efisiensi yang
maksimal. Aktivitas pedagogis di kelas cenderung masih bersandar pada instrumen
pembelajaran tradisional berupa papan tulis serta buku teks konvensional yang
sifatnya searah dinilai kurang mampu membangkitkan minat peserta didik. Situasi
tersebut mengakibatkan menurunnya konsentrasi peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran serta menimbulkan kesulitan dalam memahami konsep hak dan
kewajiban, terutama dalam hal membedakan dan mengidentifikasi penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari, baik lingkungan keluarga atau sekolah. Mengatasi
permasalahan tersebut, dikembangkanlah sebuah media pembelajaran pop-up book
digital materi mendapatkan hak dan melakukan kewajiban yang diperuntukkan bagi
peserta didik kelas IV. Proses pengembangan media pembelajaran pop-up book
digital terbukti berhasil apabila media yang dihasilkan memenuhi kriteria valid,

efektif, dan praktis. Berikut merupakan kerangka berpikir penelitian.
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Identitas Masalah
e Media yang masih konvensional, belum maksimal
memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital
e Rendahnya perhatian peserta didik dalam pembelajaran
khususnya pembelajaran Pendidikan Pancasila.

U

Analisis Masalah
Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran menyebabkan rendahnya
perhatian peserta didik saat pembelajaran, sehingga pemahaman peserta
didik terhadap materi yang disampaikan kurang optimal

g

Alternatif Solusi
Adanya permasalahan yang didapatkan diperlukan adanya media
pembelajaran yaitu media pop-up book digital

J

Tindakan
Pengembangan media pembelajaran pop-up book digital materi
mendapatkan hak dan melakukan kewajiban yang valid, efektif dan praktis

Kevalidan < > Kepraktisan

Keefektifan

J

Kondisi Akhir
Keberhasilan pengembangan media pop-up book berbasis digital

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian



BAB 3. METODE PENELITIAN

Bab ini membahas aspek penting penelitian mencakup: (1) jenis dan desain
penelitian; (2) subjek, tempat, dan waktu penelitian; (3) definisi operasional; (4)
prosedur penelitian; (5) metode pengumpulan data; (6) instrumen pengumpulan

data; dan (7) teknis analisis data.

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini merupakan penelitian
pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan mengadaptasi
model Borg and Gall. Penelitian pengembangan dipahami sebagai pendekatan
metodologis yang berorientasi pada proses penciptaan maupun pengujian suatu
produk dalam ranah pendidikan, seperti pendekatan pembelajaran, model, modul,
dan media pembelajaran, sekaligus melakukan validasi serta mengukur tingkat
keefektifan dari produk yang dihasilkan (Masyhud, 2021). Hasil pengembangan
dalam studi ini dalam bentuk media pembelajaran pop-up book digital yang

membahas materi hak dan kewajiban untuk peserta didik kelas IV.

3.2 Subjek, Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini melibatkan subjek berupa peserta didik kelas IV SDN
Tlogosari 01 Bondowoso dengan total 60 peserta didik yang terbagi secara merata
ke dalam 2 kelas, yakni IV A dan B masing-masing berjumlah 30 peserta didik.
Sebelum dilakukan penetapan kelas eksperimen dan kontrol dilakukan wuji
normalitas dan homogenitas yang menggunakan nilai seluruh peserta didik kelas
IV A dan IV B yang bersumber dari hasil Penilaian Sumatif Tengah Semester
(STS). Pelaksanaan penelitian ini berlangsung pada semester genap tahun ajaran
2025/2026.

Uji normalitas dalam penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan uji
Kolmogorov-Smirnov melalui bantuan aplikasi SPSS versi 27. Adapun kriteria yang
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah apabila nilai
signifikansi menunjukkan angka lebih dari 0,05, maka data dapat dinyatakan

berdistribusi normal. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, nilai signifikansi

13
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sebesar 0,134 lebih tinggi daripada batas signifikansi 0,05. Berdasarkan temuan
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa residual pada penelitian ini menunjukkan
berdistribusi normal.

Selanjutnya uji homogenitas yang dilakukan untuk melihat populasi
tersebut bersifat homogen atau tidak. Penentuan hasil pada uji homogenitas yakni
apabila nilai signifikansi > 0,05, maka kedua kelas tersebut dinyatakan memenuhi
asumsi homogenitas. Berikut disajikan hasil perhitungan uji homogenitas yang
didasarkan pada nilai Penilaian Sumatif Tengah Semester (STS) dengan SPSS versi
27. Hasil uji homogenitas menggunakan uji levene statistic yang menunjukkan
signifikansi 0,246 > 0,05, Hal tersebut memiliki arti bahwa dari hasil belajar
Pendidikan Pancasila kelas IV A dan B menunjukkan hasil homogen. Data hasil uji

normalitas serta homogenitas disajikan pada lampiran 14.

3.3 Definisi Operasional
Menghindari terjadinya kesalahpahaman maupun perbedaan sudut pandang

dalam penafsiran, perlu dijelaskan secara spesifik beberapa istilah penting dalam
pelaksanaan penelitian ini. Merujuk pada judul pengembangan media pembelajaran
pop-up book digital, berikut beberapa istilah penting yang perlu didefinisikan secara
operasional.

a. Media pembelajaran pop-up book digital yaitu media pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi yang dapat menampilkan elemen-elemen secara
virtual, ketika halaman dibuka, sehingga menciptakan visualisasi yang menarik
dan interaktif untuk menjelaskan konsep atau materi.

b. Materi mendapatkan hak dan melakukan kewajiban yaitu membahas tentang
konsep dan contoh hak dan kewajiban dirumah, di masyarakat, di sekolah, serta
hubungan keseimbangan antara hak dan kewajiban.

c. Kevalidan yaitu merujuk pada derajat kelayakan media pembelajaran pop-up
book digital yang ditentukan berdasarkan penilaian skor dari para validator,
dan dinyatakan memenuhi kriteria valid apabila mencapai kategori "layak"
ditinjau dari 3 dimensi pokok, yakni ketepatan materi, desain, serta kesesuaian

penggunaan bahasa.
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d. Keefektifan yaitu tingkat keberhasilan media pembelajaran pop-up book digital
yang diperoleh melalui skor tes hasil belajar yang mencapai tujuan
pembelajaran.

e. Kepraktisan yaitu tingkat kemudahan pengoperasian sebuah media
pembelajaran pop-up book digital oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran, yang meliputi kemudahan dalam memahami bahasa, isi materi,

daya tarik tampilan, serta kemudahan dalam mengakses medianya.

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan model pengembangan
Borg and Gall, sebagaimana dijelaskan oleh Masyhud (2021), secara umum
tahapan-tahapan yang tercakup dalam proses pengembangan Borg and Gall adalah
sebagai berikut: (1) penelitian pendahuluan; (2) perencanaan dan pengembangan;
(3) pengembangan desain produk awal; (4) validitas desain produk; (5) revisi
produk; (6) uji coba penggunaan produk; (7) revisi produk pengembangan; (8) uji
coba keefektifan produk; (9) produk final dan produk massal; (10) desiminasi dan
implementasi. Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap kedelapan yaitu uji
keefektifan produk, karena tahap tersebut sudah cukup untuk mencapai tujuan
penelitian dalam menilai kevalidan, keefektifan dan kepraktisan produk yang
dibuat. Tahapan penelitian pengembangan dengan model Borg and Gall (Masyhud,
2021) dapat dilihat pada gambar berikut.

4 N\
Penelitian Perencanaan l Pengembangan
Pendahuluan dan Desain Produk awal
\ Pengembangan y
, \ 7~ 2

Uji Coba == Revisi Produk Validasi Desain
Penggunaan [ Pengembangan - Produk
\ J \ )
4 ‘ ) (
L Uji Coba Produk Final dan
Revisi =) [ . ] )
Produk Awal Keefektifan Produk Produk Massal

\
~ 4

[ Desiminasi Produk dan ]

Implementasi

Gambar 3.1 Langkah-langkah Penelitian Pengembangan Model Borg and Gall
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3.4.1 Penelitian Pendahuluan
Tahap studi pendahuluan dilaksanakan dengan tujuan untuk mengumpulkan
data serta informasi yang diperlukan dalam proses pengembangan produk. Studi ini
dilakukan melalui tiga pendekatan yaitu Paper, Place, and Person, sebagai berikut.
a. Paper, kegiatan yang dapat dilaksanakan melalui aktivitas membaca berbagai
artikel ilmiah, referensi buku, maupun referensi kepustakaan lainnya yang
memiliki keterkaitan dengan penelitian pengembangan yang akan dilaksanakan.
b. Place, Langkah yang dijalankan dalam fase ini mencakup kegiatan kunjungan
langsung ke lokasi penelitian, yang mencakup pelaksanaan analisis kebutuhan
peserta didik, materi, serta capaian pembelajaran (CP). Kegiatan ini
dilaksanakan dengan kegiatan observasi dan wawancara di SDN Tlogosari 01
Bondowoso.
c. Person, kegiatan ini dilakukan dengan menemui para ahli dalam penelitian
pengembangan. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan informasi, ide/ gagasan

terkait dengan inovasi pada penerapan produk yang akan dikembangkan.

3.4.2 Perencanaan dan Pengembangan

Tahap ini mencakup kegiatan perencanaan penelitian, yang diawali dengan
penentuan judul penelitian serta penyusunan rumusan pertanyaan penelitian,
menetapkan tujuan yang akan dicapai, memilih metode yang sesuai, hingga

menyiapkan berbagai alat dan instrumen pengumpulan data yang dibutuhkan.

3.4.3 Pengembangan Desain Produk Awal
Setelah proses perencanaan dirampungkan, langkah berikutnya adalah
menyusun dan mengembangkan rancangan produk. Tahap ini media pembelajaran
yang dipilih untuk dikembangkan adalah dalam bentuk pop-up book digital
Pengembangan rancangan produk awal tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut.
a. Menyusun kerangka media pembelajaran pop-up book digital.
b. Mendesain cover dan elemen-elemen pada media pembelajaran pop-up book
digital.
c. Membuat desain isi dalam media pembelajaran pop-up book digital pada materi
mendapatkan hak dan melakukan kewajiban.

d. Melakukan finishing meliputi pengecekan ulang materi dan penggunaan kalimat.
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3.4.4 Validasi Desain Produk

Tahap validasi desain produk adalah proses penilaian terhadap media yang
telah dirancang. Proses validasi ini dilakukan oleh para ahli yang memiliki
pengalaman dalam mengembangkanmedia pembelajaran. Untuk menilai produk,
digunakan instrumen berupa skala penilaian yang mencakup berbagai komponen,

seperti ketepatan materi, penggunaan bahasa, dan desain tampilan.

3.4.5 Revisi Produk Awal

Langkah penyempurnaan produk dilakukan pada tahap ini dengan dasar
saran serta umpan balik yang diberikan oleh para validator pada proses validasi
sebelumnya. Proses revisi ini bertujuan untuk menyempurnakan kekurangan yang

terdapat pada media sebelum diujicobakan kepada peserta didik.

3.4.6 Uji Coba Penggunaan

Setelah proses pengembangan selesai selanjutnya diuji cobakan kepada
peserta didik kelas IV SDN Tlogosari 02 Bondowoso. Uji coba tersebut
dilaksanakan pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi yang telah
disesuaikan. Pelaksanaan uji coba ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi
kelebihan maupun keterbatasan dari produk yang telah dihasilkan.
3.4.7 Revisi Produk Pengembangan

Proses penyempurnaan produk dilaksanakan dengan mengacu pada hasil

temuan yang muncul selama tahap uji coba terhadap subjek penelitian. Produk yang
telah mengalami revisi selanjutnya akan dimanfaatkan untuk mengukur tingkat

efektivitasnya

4.4.8 Uji Coba Keefektifan Produk

Uji keefektifan produk dilaksanakan melalui pengujian eksternal dengan
menerapkan pendekatan metode eksperimen. Uji coba melibatkan dua kelas paralel,
satu kelas menggunakan media pembelajaran hasil pengembangan, sementara kelas
lainnya menggunakan buku peserta didik. Setelah proses pembelajaran selesai, hasil
dari kedua kelas dibandingkan untuk mengukur efektivitas media pembelajaran

yang telah dikembangkan.
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3.5 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan tujuan mendapatkan informasi yang
relevan bagi kebutuhan penelitian. Metode yang digunakan dalam pengumpulan
data yang dipilih dalam penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut.
a. Angket
Angket digunakan sebagai salah satu teknik pengumpulan data melalui
menyampaikan pernyataan maupun pertanyaan tertulis kepada responden. Dalam
penilaian ini, angket diberikan kepada para validator untuk menilai tingkat
kelayakan media pembelajaran yang diberikan, serta kepada peserta didik guna
memperoleh tanggapan mereka terhadap penggunaan media tersebut.
b. Tes hasil belajar
Instrumen tes hasil belajar dirancang untuk mengukur sejauh mana peserta
didik mencapai kompetensi tahap materi pembelajaran setelah mengikuti kegiatan
belajar. Secara umum, tes hasil belajar mampu mengukur aspek pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, dan sikap, namun dalam penelitian ini hanya
difokuskan pada aspek pengetahuan peserta didik. Tes hasil belajar digunakan
sebagai instrumen evaluasi untuk mengidentifikasi tingkat pencapaian peserta
didik melalui pretest-posttest yang dilakukan setelah pembelajaran menggunakan
media yang telah dikembangkan.
c. Observasi
Observasi dilakukan dengan cara mengunjungi tempat penelitian SDN
Tlogosari 01 Bondowoso. Kegiatan ini bertujuan untuk melihat secara langsung
aktivitas pembelajaran guna memperoleh data yang diperlukan terkait
ketersediaan dan penggunaan media pembelajaran di sekolah tersebut.
d. Wawancara
Wawancara merupakan proses komunikasi dua arah antara peneliti dan

informan, yang dimaksud untuk menggali serta menghimpun data yang
diperlukan dalam pelaksanaan penelitian. Pada umumnya, pewawancara telah

menyiapkan sejumlah pertanyaan sebelum melaksanakan wawancara dengan

narasumber.
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3.6 Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data memiliki peran sebagai sarana evaluasi untuk
menilai tingkat kelayakan sekaligus efektivitas media pembelajaran yang sudah
dikembangkan. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini akan
diuraikan lebih lanjut sebagai berikut.
a. Lembar validasi media
Lembar validasi media berfungsi sebagai instrumen untuk menilai
kelayakan media pembelajaran sebelum diterapkan dalam proses belajar
mengajar. Validasi melibatkan 4 orang validator, terdiri dari ahli media, bahasa,
materi serta validator soal dan angket respons peserta didik. Validator yang
terlibat dalam proses penilaian merupakan dosen Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Jember (UNEJ) dan guru kelas IV SDN
Tlogosari 01 Bondowoso. Penilaian dilakukan dengan meminta setiap validator
mengisi lembar validasi sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
b. Lembar respons peserta didik
Lembar respons peserta didik digunakan sebagai instrumen untuk
memperoleh pendapat dan evaluasi peserta didik terhadap media pembelajaran hasil
pengembangan. Instrumen diselesaikan oleh peserta didik setelah kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian hasilnya dianalisis guna mengetahui
penilaian dan pendapat mereka terhadap media tersebut.
c. Tes hasil belajar
Tes hasil belajar digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik
mengerjakan soal berdasarkan indikator dan tujuan pembelajaran. Kemampuan
peserta didik menjadi dasar untuk mengetahui keefektifan media yang dibuat.

Instrumen tes berupa post-test pilihan ganda sebanyak 40 soal.

3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Validasi Produk
a. Validasi ahli
Validasi media dirancang dapat diidentifikasi melalui proses penilaian yang

dilakukan oleh para validator. Proses validasi tersebut dilaksanakan dengan cara
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memberikan skor dalam rentang 1 hingga 5 untuk setiap komponen yang tercantum
pada instrumen validasi. Nilai yang diperoleh dari para validator selanjutnya
dianalisis menggunakan rumus validitas produk untuk mengetahui hasilnya.

Menurut Masyhud (2021), rumus validasi sebagai berikut.

Srt
Valpro =—— X 100
Smt

Keterangan:

Valpro = Validasi produk
Srt = Skor riil tercapai
Smt = Skor maksimal yang data tercapai
Nilai valpro dicocokkan dengan interval kriteria tingkat kelayakan produk.
Kriteria tingkat kelayakan produk sebagai berikut.
Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan Produk

Kriteria Skor Kfriteria Kelayakan Produk
81,00-100 Sangat layak
61,00-80,99 Layak
41,00-60,99 Cukup layak
21,00-40,99 Kurang layak
0-20,99 Sangat kurang layak

Sumber: (Masyhud, 2021)

Berdasarkan hasil perolehan skor dari perhitungan nilai kelayakan produk
yaitu sebesar 97 dapat dikategorikan “Sangat Layak”. Hasil validasi dapat dilihat
pada lampiran 5.
b. Validitas Instrumen

Instrumen yang telah dirancang kemudian diajukan untuk proses validasi
kepada validator. Proses validasi diawali dengan menyerahkan instrumen tes
kepada para validator, setelah memperoleh berbagai masukan dan instrumen
tersebut dinyatakan layak untuk digunakan, tahap berikutnya yang perlu dilakukan
yaitu uji validitas empirik. Validitas empirik adalah bentuk pengujian validitas yang
difokuskan pada butir-butir instrumen. Pengujian ini dapat dilaksanakan dengan
menguji instrumen langsung pada subjek penelitian. Data yang diperoleh dari

pengujian lapangan kemudian dianalisis menggunakan Teknik korelasi product
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moment untuk melihat hubungan antara skor setiap butir dengan skor faktor
maupun skor totalnya (Masyhud, 2021). Instrumen yang telah disusun diuji
cobakan dalam bentuk soal pilihan ganda sebanyak 40 soal dengan melibatkan 15
peserta didik kelas IV SDN Tlogosari 02 Bondowoso.

Berdasarkan uji coba yang dihitung menggunakan Microsoft Excel terdapat
16 butir soal tidak memenubhi kriteria valid, sedangkan 24 soal lainnya dinyatakan
valid yang dapat dilihat pada lampiran 15. Soal yang tidak dinyatakan valid tidak
digunakan saat penelitian yakni nomor 4, 5, 11, 14, 15, 17, 20, 21, 23, 27, 30, 31,35,
36, 37, 38.

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Instrumen

No Soal rxy r tabel Keterangan
1 0.759 0,514 Valid
2 0.747 0,514 Valid
3 0.759 0,514 Valid
4 -0.091 0,514 Tidak Valid
5 0.029 0,514 Tidak Valid
6 0.558 0,514 Valid
7 0.680 0,514 Valid
8 0.747 0,514 Valid
9 0.680 0,514 Valid
10 0.866 0,514 Valid
11 0.029 0,514 Tidak Valid
12 0.558 0,514 Valid
13 0.680 0,514 Valid
14 -0.091 0,514 Tidak Valid
15 0.463 0,514 Tidak Valid
16 0.747 0,514 Valid
17 0.281 0,514 Tidak Valid
18 0.747 0,514 Valid
19 0.759 0,514 Valid
20 -0.091 0,514 Tidak Valid
21 0.463 0,514 Tidak Valid
22 0.747 0,514 Valid
23 0.463 0,514 Tidak Valid
24 0.558 0,514 Valid
25 0.680 0,514 Valid

[\
(@)

0.747 0,514 Valid




22

No Soal rxy r tabel Keterangan
27 0.029 0,514 Tidak Valid
28 0.558 0,514 Valid
29 0.600 0,514 Valid
30 -0.133 0,514 Tidak Valid
31 -0.080 0,514 Tidak Valid
32 0.747 0,514 Valid
33 0.600 0,514 Valid
34 0.747 0,514 Valid
35 -0.080 0,514 Tidak Valid
36 -0.091 0,514 Tidak Valid
37 0.029 0,514 Tidak Valid
38 -0.133 0,514 Tidak Valid
39 0.680 0,514 Valid
40 0.558 0,514 Valid

3.7.2 Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas pada penelitian ini dilaksanakan menggunakan teknik split-
half, mengingat jumlah butir instrumen yang bersifat ganjil-genap. Metode ini
dengan cara menghitung korelasi skor melalui pembagian butir soal secara atas-
bawah atau ganjil-genap. Nilai korelasi yang didapat kemudian diproses lebih lanjut
menggunakan rumus Spearman-Brown untuk menghasilkan nilai reliabilitas yang
tepat (Masyhud, 2021). Rumus Spearman-Brown sebagai berikut.
NYXY-(XX)QY)
VINZX2-(EX)2][NEY?-(ZY)?]
Sumber: (Masyhud, 2021).

rxy

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi skor butir soal dengan skor total.
X = skor butir.

Y = skor total.

N = jumlah sampel

Perhitungan berdasarkan rumus yang diterapkan, diperoleh angka korelasi
yang menunjukkan hubungan antara skor butir soal ganjil-genap (rxy) dengan taraf

signifikan 5%. Uji reliabilitas instrumen penelitian yang menerapkan metode split-
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half. Nilai korelasi yang diperoleh, kemudian diolah menggunakan rumus plit-half

sebagai berikut.

R, = 2 x rxy split half
1 1+ rxy split half

Sumber: (Masyhud, 2021).

Keterangan:
R11 = koefisien reliabilitas

rxy-split-half = rata-rata beda kelas kontrol

Tabel 3.3 Penafsiran Hasil Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reliabilitas Kategori Reliabilitas
0,00-0,79 Tidak reliabel
0,80-0,84 Reliabilitas cukup
0,85-0,89 Reliabilitas tinggi
0,90-1,00 Reliabilitas sangat tinggi

Sumber: (Masyhud, 2021)

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada lampiran
16.
3.7.3 Analisis Data Uji Keefektifan

Keefektifan produk dalam penelitian ini diuji melalui uji coba eksternal
dengan menggunakan metode eksperimen. Pengujian dijalankan pada 2 kelas, yaitu
kelas kontrol dan eksperimen. Tingkat keefektifan produk yang dikembangkan
diukur melalui analisis uji t dengan teknik independent sample t-test berdasarkan

data skor hasil belajar peserta didik, dengan rumus sebagai berikut.

po MMy
N(N—1)
Keterangan:
M, = nilai rata-rata kelompok X1 (kelompok eksperimen)
M, = nilai rata-rata kelompok X2 (kelompok kontrol)
X4 = deviasi setiap nilai X; dari rata-rata X;
X, = deviasi setiap nilai X,dari rata-rata X,

N = banyak sampel penelitian (Sumber: Masyhud, 2021)



24

Jika hasil analisis uji #-fest memperlihatkan perbedaan yang signifikan,
maka hal tersebut membuktikan produk yang dikembangkan memiliki tingkat
keefektifan yang lebih tinggi, maka proses penelitian dilanjutkan pada tahap
berikutnya, yakni uji keefektifan relatif (ER) pengukuran ini untuk menilai tingkat
keefektifan produk hasil pengembangan. Rumus yang digunakan dalam

perhitungan keefektifan disajikan sebagai berikut. Menurut (Masyhud, 2021).

ER:M x 100%

MX14+ MXx,
2

Keterangan:
ER = tingkat keefektifan relatif
MX1 =rata-rata beda kelas kontrol

MX2 =rata-rata beda kelas eksperimen

Tabel 3.4 Kriteria Penafsiran Uji Keefektifan Relatif

Uji Keefektifan Relatif Kategori Keefektifan
81,00%-100% Keefektifan Sangat Tinggi
61,00%-80,99% Keefektifan Tinggi
41,00-60,99% Keefektifan Sedang
21,00-40,99% Keefektifan Rendah
0%-20,99% Keefektifan Sangat Rendah

Sumber: (Masyhud, 2021)
3.7.4 Analisis Data Kepraktisan
Uji kepraktisan dilakukan dengan tujuan mengukur tingkat kemudahan
penggunaan media pembelajaran didasarkan pada hasil analisis data yang diperoleh
melalui angket respons peserta didik. Menurut Masyhud (2021), rumus yang

diterapkan dalam menganalisis data respons peserta didik yaitu sebagai berikut ini.

St
Sas =—— X100
smt

Keterangan:

Sas = Skor angket siswa

Srt = Skor tercapai.

Smt = Skor maksimal yang data tercapai.

Skor kepraktisan yang diperoleh melalui angket respon peserta didik

kemudian disesuaikan dengan kriteria kepraktisan produk sebagai berikut
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Tabel 3.5 Kriteria Skor Respons Peserta Didik

Rentang Skor Tingkat Validasi
81,00-100 Sangat Praktis
71,00-80,99 Praktis
61,00-70,99 Cukup Praktis
41,00-60,99 Kurang Praktis
0-40,99 Sangat Kurang Praktis

Sumber: (Masyhud, 2021)
Dinyatakan praktis apabila mendapatkan skor kepraktisan minimal 71,00

dengan kategori praktis.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Topik yang dibahas pada bab ini meliputi: (1) proses pengembangan media
pembelajaran pop-up book digital; (2) kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan
media pembelajaran pop-up book digital; dan (3) pembahasan.

4.1 Proses Pengembangan Media Pembelajaran Pop-up Book Digital

Proses pengembangan media pembelajaran pop-up book digital difokuskan
pada bab 2 dengan pokok bahasan mengenai perolehan hak dan pelaksanaan
kewajiban sebagai bagian dari tahapan pengembangan media pembelajaran pop-up
book digital menggunakan delapan tahapan dari sepuluh tahapan penelitian Borg
and Gall, karena tahapan tersebut sudah cukup untuk mencapai tujuan penelitian
dalam menilai kelayakan keefektifan dan kepraktisan produk.

4.1.1 Penelitian Pendahuluan

Tahap ini dirancang untuk menghimpun berbagai data dan informasi yang
dibutuhkan sebagai landasan dalam proses pengembangan produk yang relevan
dengan kebutuhan penelitian.

a. Paper, kegiatan yang dapat dilaksanakan melalui aktivitas membaca beragam
artikel ilmiah, referensi buku, atau sumber pustaka tambahan yang memiliki
keterkaitan erat dengan topik yang dikaji.

b. Place, kegiatan yang dilaksanakan melalui kunjungan langsung ke tempat yang
menjadi sasaran penelitian yaitu SDN Tlogosari 01 Bondowoso. Kegiatan ini
meliputi observasi terhadap proses pembelajaran di kelas serta wawancara
dengan guru wali kelas terkait permasalahan dan kendala selama pembelajaran.
Wawancara yang dilakukan bersama guru wali kelas IV A dan B menunjukkan
bahwa guru masih belum maksimal dalam memanfaatkan media pembelajaran
serta keterbatasan variasi media digital yang digunakan oleh guru.

c. Person, kegiatan ini dilakukan dengan cara mengkonsultasikan permasalahan
yang ditemukan kepada dosen pembimbing dan guru kelas IV SDN Tlogosari

01 Bondowoso.

26
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4.1.2 Perencanaan dan Pengembangan

Tahapan berikutnya yakni merencanakan produk yang akan dikembangkan
berdasarkan dengan melihat hasil dari permasalahan dan kendala yang diperoleh
saat penelitian pendahuluan. Masalah atau kendala yang diperoleh dapat diatasi
salah satunya dengan mengembangkan sebuah produk berupa media pembelajaran
pop-up book digital.

4.1.3 Pengembangan Desain Produk Awal

Proses perencanaan desain produk media pembelajaran pop-up book digital
dapat dilihat bawah ini.

a. Menentukan kebutuhan media pembelajaran pop-up book digital dengan
menetapkan capaian pembelajaran (CP), materi ajar serta tujuan pembelajaran.
Materi yang dipilih yakni materi “Mendapatkan Hak dan Melaksanakan
Kewajiban”.

b. Merancang desain cover serta tampilan media pembelajaran pop-up book
digital pada materi mendapatkan hak dan melakukan kewajiban, cover media
yang dibuat menggunakan canva serta gambar/ elemen pada media
pembelajaran pop-up book digital dibuat menggunakan aplikasi canva.

c. Membuat kerangka serta desain isi media pembelajaran pop-up book digital
dan memasukkan materi ke dalam desain media.

d. Mentransfer hasil desain elemen yang dibuat di canva ke desain yang berada di
PowerPoint.

e. Mentrasfer backsound kedalam PowerPoint.

f. Melakukan finishing meliputi pengecekan ulang materi dan penggunaan
kalimat. Tahapan finishing ini dilakukan sebelum media pembelajaran pop-up
book digital diujikan pada validator.

4.1.4 Validasi Desain Produk

Validasi terhadap desain produk yang telah dikembangkan, yakni media
pembelajaran pop-up book digital yang memuat materi hak dan kewajiban,
dilaksanakan dengan meminta para validator untuk memberikan penilaian
berdasarkan kriteria yang telah tercantum dalam lembar validasi serta pemberian

masukan untuk meningkatkan kualitas produk yang dikembangkan. Validator



28

terdiri dari validator ahli materi, media serta bahasa. Validator ahli bahasa dan
media yakni dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD),
sedangkan validator ahli materi yakni guru kelas IV SDN Tlogosari OI.
Berdasarkan hasil validasi dari validator dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Saran dan Masukan Validator

No. Nama Validator Ahli Saran/ Masukan
1. Prasetyo Adi Nugroho, Media e Shape & fexs dimunculkan bersamaan
S. Pd., M. Pd e Animasi membalik & menutup

halaman ditampilkan secara irond

2. Prasetyo Adi Nugroho,
S. Pd., M. Pd
3. Yulis Maimunah, S.pd Materi Dapat digunakan tanpa revisi

Bahasa  Dapat digunakan tanpa revisi

4.1.5 Revisi Produk Awal

Berdasarkan hasil validasi, diperoleh sejumlah saran serta masukan dari
para validator terhadap produk media pembelajaran pop-up book digital yang
dikembangkan. Saran dan masukan tersebut kemudian digunakan sebagai rujukan
dalam melakukan perbaikan terhadap produk awal.

Tabel 4.2 Hasil Revisi Produk Awal

No Hal-hal yang direvisi Sesudah revisi

1.  Shape & texs dimunculkan bersamaan

2. Animasi membalik & menutup halaman
ditampilkan secara irond
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Produk yang telah disempurnakan serta dinyatakan layak oleh validator,

produk diuji cobakan dalam skala kecil melibatkan 15 peserta didik kelas [V SDN

Tlogosari 02 Bondowoso. Tahap ini, peserta didik diminta memberikan penilaian

melalui angket dengan mencentang kolom (Ya) atau (Tidak) untuk setiap butir

pertanyaan yang tersedia.

Tabel 4.3 Hasil Angket Respons Peserta Didik Uji Skala Kecil

Jawaban Jawaban
No Pertanyaan Ya Tidak
Y ¥ % T % Keterangan

1. Pembqlajaran yang telah dilaksanakan 15 100 0 0 Baik
menarik dan menyenangkan

2..  Saya merasa senang ketika belajar
menggunakan media pembelajaran pop-up 15 100 O 0 Baik
book digital

3. Pembelajaran menggunakan media pop-up
book digital membuat saya lebih memahami 15 100 0 0 Baik
materi pelajaran

4. Saya merasa tidak bosan jika pembelajaran
menggunakan media pembelajaran pop-up 15 100 O 0 Baik
book digital

5. Pembelajaran dengan metode ceramah 15 100 0 0 Baik
membuat saya cepat bosan

6. Saya kurang bisa memahami materi yang
diajarkan tanpa adanya contoh gambar atau 15 100 0 0 Baik
video

7. Saya tert.arik dengan tampilap §lemen media 15 100 0 0 Baik
pembelajaran pop-up book digital

8. Saya merasa senang mengikuti
pembelajaran pada m.qten mendapatkan hak 15 100 0 0 Baik
dan melakukan kewajiban menggunakan
media pop-up book digital

9. Media pembelajaran pop-up book digital
membuat saya bersemangat untuk mengikuti 15 100 0 0 Baik
pembelajaran

10. Saya dapat mengerjakan soal yang diberikan
dengan mudah setelah mengikuti 15 100 0 0 Baik

pembelajaran menggunakan pop-up book
digital

Berdasarkan tabel di atas terdapat 10 poin yang diuji cobakan kepada 15

peserta didik. Peserta didik memberikan jawaban poin 1 sampai 10 yakni “YA”

dengan persentase jawaban di atas 80% dan tergolong baik.
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4.1.7 Revisi Produk Pengembangan

Revisi produk dilaksanakan dengan tujuan menyempurnakan produk yang
telah dikembangkan berdasarkan masukan dari hasil uji coba skala kecil. Hasil
diperoleh dari uji coba menunjukkan bahwa seluruh 10 pertanyaan memperoleh
respons positif dari peserta didik. Sehingga pada tahap ini tidak diperlukan
perbaikan lebih lanjut dan produk dapat dilanjutkan ke tahap uji coba skala besar

untuk mengukur tingkat keefektifannya.

4.1.8 Uji Coba Keefektifan Produk

Uji coba keefektifan produk dilakukan pada 60 peserta didik kelas IV SDN
Tlogosari 01 Bondowoso yang terbagi menjadi 2 kelas. Kelas IV A berperan
sebagai kelas eksperimen dengan penerapan media pembelajaran pop-up book
digital, sementara kelas IV B dijadikan kelas kontrol dengan menggunakan media
pembelajaran lama. Kedua kelas menjalani proses belajar dalam durasi yang sama

serta pemberian alat ukur yang sama.

4.2 Kevalidan, Keefektifan, dan Kepraktisan Media Pembelajaran Pop-up
Book Digital
4.2.1 Kevalidan Media Pembelajaran Pop-up Book Digital

Validasi terhadap produk dilaksanakan dengan melibatkan 3 validator, yang

terdiri atas ahli media, Bahasa, serta materi. Data hasil validasi dapat dilihat pada

tabel berikut.
Tabel 4.4 Hasil Validasi Produk
No. Skor Validator 1 Skor Validator 2 Skor Validator 3 Total Skor
(Ahli Media) (Ahli Bahasa) (Ahli Materi)
1 5 5 5 15
2 4 5 5 14
3 4 5 5 14
4 4 5 5 14
5 4 5 5 14
6 5 5 5 15
7 5 5 5 15
8 5 4 5 14
9 5 5 5 15
10 5 5 5 15
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Skor Validator 1 Skor Validator 2 Skor Validator 3

No. (Ahli Media) (Ahli Bahasa) (Ahli Materi) Total Skor
11 5 5 5 15
Total 51 54 55 160
Keterangan :
\"2! = Validator Ahli Media (Prasetyo Adi Nugroho, S.Pd., M.Pd)

V2 = Validator Ahli Bahasa (Prasetyo Adi Nugroho, S.Pd., M.Pd)
V3 = Validator Ahli Materi (Yulis Maimunah, S.Pd)

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis untuk menghitung nilai

kelayakan dengan menggunakan rumus berikut.

Srt
Valpro =—— X 100
Smt

Valpro = = X 100
165
Valpro =97

Berdasarkan hasil perolehan skor dari perhitungan nilai kelayakan produk yaitu
sebesar 97 dapat dikategorikan “Sangat Layak”.
4.2.2 Keefektifan Media Pembelajaran Pop-up Book Digital

Pengujian efektivitas produk dilakukan pada dua kelas, yakni kelas IV A
sebagai kelompok eksperimen yang menggunakan media pembelajaran pop-up
book digital hasil pengembangan, serta kelas IV B sebagai kelompok kontrol yang
tetap menggunakan media pembelajaran lama. Tingkat pencapaian belajar peserta
didik pada kedua kelompok diukur melalui pretest dan posttest. Data hasil pretest
dan posttest disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.5 Hasil pretest-posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol.

No. Kelas Eksperimen IV A Kelas Kontrol IV B
Absen Pretestl Posttest Beda Pretest Posttest grda
1. 83 96 13 71 83 12
2. 50 83 33 50 71 21
3. 67 83 16 63 71 8
4, 58 88 30 75 83 8
5. 58 88 30 67 75 8
6. 67 83 16 67 75 8
7. 71 88 17 71 83 12
8. 67 88 21 63 71 8
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No. Kelas Eksperimen IV A Beda Kelas Kontrol IV B Beda

Absen Pretest Posttest Pretest Posttest
9, 63 92 29 67 75 8
10 54 88 34 58 71 13
1. 67 92 25 79 88 9
12. 63 88 25 67 75 8
13. 79 100 21 79 88 9
14, 50 96 46 33 71 38
15. 75 88 13 54 71 17
16. 63 88 25 63 71
17. 79 92 13 67 75 8
18. 79 96 17 67 75 8
19. 37 71 34 50 67 17
20. 50 83 33 63 71 8
21. 67 92 25 67 75 8
22. 67 79 12 50 71 21
23. 54 79 25 71 83 12
24, 50 71 21 75 83 8
25. 79 92 13 71 83 12
26. 46 96 50 75 83 8
27. 67 88 21 58 71 13
28. 67 92 25 83 92 9
29. 63 92 29 71 83 12
30. 67 92 25 58 71 13

Total 1907 2644 737 1953 2305 352
e 63.57 88.13 24.57 65.10 76.83 11.73
Rata

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil beda pretest serta posttest
kelompok eksperimen serta kontrol selanjutnya dilaksanakan analisis pendahuluan
yang menggunakan tabel persiapan analisis sebagai berikut.

Tabel 4.6 Persiapan Analisis 7-Test

Kelas Eksperimen IV A Kelas Kontrol IV B
No.

Absen Xy X1 xi2 X, X2 X,?
1 13 -11.57 133.79 12 0.27 0.07
2 55 8.43 71.12 21 9.27 85.87
3 16 -8.57 73.39 8 -3.73 13.94
4 30 5.43 29.52 8 -3.73 13.94
5 30 543 29.52 8 -3.73 13.94
6 16 -8.57 73.39 8 -3.73 13.94
7 17 -7.57 57.25 12 0.27 0.07
8 21 -3.57 12.72 8 -3.73 13.94




33

Kelas Eksperimen IV A Kelas Kontrol IV B
No.

Absen Xi Xi xi2 X, X2 o
9 29 4.43 19.65 8 -3.73 13.94
10 34 9.43 88.99 13 1.27 1.60
11 25 0.43 0.19 9 -2.73 7.47
12 25 0.43 0.19 8 -3.73 13.94
13 21 -3.57 12.72 9 -2.73 7.47
14 46 21.43 459.39 38 26.27 689.94
15 13 -11.57 133.79 W 5.27 27.74
16 25 0.43 0.19 8 -3.73 13.94
17 13 -11.57 133.79 8 -3.73 13.94
18 17 -7.57 57.25 8 -3.73 13.94
19 34 9.43 88.99 17 5.27 27.74
20 33 8.43 71.12 8 -3.73 13.94
21 25 0.43 0.19 8 -3.73 13.94
22 12 -12.57 157.92 21 9.27 85.87
23 25 0.43 0.19 12 0.27 0.07
24 21 -3.57 12.72 8 -3.73 13.94
25 13 -11.57 133.79 12 0.27 0.07
26 50 2543 646.85 8 -3.73 13.94
27 21 -3.57 12.72 13 1.27 1.60
28 25 0.43 0.19 9 -2.73 747
29 29 4.43 19.65 12 0.27 0.07
30 25 0.43 0.19 13 1.27 1.60

N=30 737 0.00 2531.37 352 0.00 1139.87

Rerata  24.57 11.73

Berdasarkan tabel di atas kemudian ditransformasikan dengan rumus z-test

sebagai berikut.

M,—M

t = 2 1
Zx%+2x%
N(N-1)

24.57 —11.73

2531.37 + 1139.87
30(30 — 1)

12.83

’3671.23
870
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12.83

v4.219

e 12.83
T 2.068

t =6,2473

Berdasarkan hasil analisis uji #-fest, didapatkan nilai #-hitung sebesar
6,2473. Nilai tersebut kemudian diuji dengan membandingkannya terhadap ¢-tabel
pada tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (df) 58, yang menunjukkan
angka 2,000. Hasil perbandingan memperlihatkan bahwa ¢-hifung lebih besar dari
pada t-tabel (6,2473 > 2,000). Menurut Masyhud 2021, Produk pengembangan
dinilai lebih unggul dibandingkan produk sebelumnya apabila nilai #-Aitung lebih
besar dari t-tabel.

Langkah selanjutnya yakni Uji keefektifan relatif (ER) dilaksanakan dengan
tujuan untuk melihat perbandingan tingkat efektivitas antara produk hasil
pengembangan dengan produk yang telah dikembangkan sebelumnya saat

diterapkan dalam pembelajaran dengan rumus yang disajikan berikut ini.

MX, — MX, o0
ME, T WX, < 100%
=)
o 24571173
© 11.73 + 24.57
CS 27 i
A\ 12.84 1009
A
=)
1284
1815

ER = 70,74% (keefektifan tinggi)

ER =

X 100%

ER X 100%

Berdasarkan hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan media pembelajaran pop-up book digital pada materi mendapatkan
hak dan melakukan kewajiban memiliki hasil 70,74% dapat dinyatakan tingkat

keefektifan yang tinggi.
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4.2.3 Kepraktisan Media Pembelajaran Pop-up Book Digital

Kepraktisan produk pengembangan media pembelajaran pop-up book
digital pada materi hak dan kewajiban yang dinilai menggunakan angket respon
peserta didik pada kelas eksperimen yakni kelas IV A sebanyak 30 peserta didik.
Perolehan data angket respons peserta didik dapat dilihat pada lampiran 21.

Selanjutnya dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.
st
Sas = (——x 100)
smt

1245

Sas = (1500

x 100)

Sas = 83,00 (sangat praktis)
Berdasarkan hasil perhitungan dapat ditarik kesimpulan bahwa media
pembelajaran pop-up book digital yang memuat materi mendapatkan hak dan

melaksanakan kewajiban sangat praktis digunakan dalam pembelajaran.

4.3 Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran pop-up book digital yang
dikembangkan melalui tahapan penelitian dan pengembangan dengan
menggunakan model Borg and Gall yang mencangkup sepuluh tahapan sebagai
berikut: (1) penelitian pendahuluan; (2) perencanaan dan pengembangan; (3)
pengembangan desain produk awal; (4) validitas desain produk; (5) revisi produk
awal; (6) uji coba penggunaan produk; (7) revisi produk pengembangan; (8) uji
coba keefektifan produk; (9) produk final dan produk massal; (10) desiminasi dan
implementasi. Penelitian ini hanya menerapkan delapan tahapan saja karena dapat
mencapai tujuan yang ditetapkan, yakni produk dikatakan efektif, valid, dan praktis,
(Masyhud, 2021).

Media pembelajaran dapat dimaknai sebagai fasilitas atau instrumen yang
dimanfaatkan pendidik dalam menyalurkan materi dan konten edukatif kepada
peserta didik selama aktivitas pembelajaran berlangsung (Marleni et al., 2021).
Media dapat dipahami sebagai alat maupun bahan yang difungsikan mentransfer
pesan dalam proses pembelajaran di kelas penggunaan media sangat diperlukan

oleh guru sebagai instrumen pendukung agar substansi materi yang disampaikan
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dapat mudah diserap dan dipahami oleh peserta didik (Yusup et al., 2023).
Berdasarkan hasil pembelajaran didalam kelas dengan media pop-up book digital
dikatakan kreatif dan inovatif, peserta didik dapat lebih memperhatikan materi
selama proses pembelajaran serta peserta didik lebih bersemangat, sehingga
nantinya tercapai sebuah tujuan pembelajaran.

Media pembelajaran pop-up book digital adalah bentuk media pembelajaran
elektronik yang didesain menggunakan tampilan 3D yang relevan dengan materi
pelajaran yang disajikan. Selain itu, menurut Islami et al., (2024) media ini tidak
sekadar menyajikan gambar yang menarik, melainkan juga didesain khusus untuk
menarik minat dan meningkatkan antusias peserta didik dalam mempelajari materi.
Karakteristik inilah yang menjadi dasar pemilihan media pop-up book digital
sebagai solusi atas permasalahan pembelajaran di kelas. Menurut (Palup et al.,
2023), Pop-up book digital merupakan media pembelajaran interaktif yang hadir
sebagai bentuk modern dari buku pop-up konvensional. Media ini menyajikan
tampilan visual yang hidup dan dinamis, dilengkapi dengan berbagai elemen seperti
animasi, gambar 3D, suara, dan video, Dengan demikian, kegiatan pembelajaran
dapat berlangsung secara lebih menarik dan memberikan pengalaman yang
menyenangkan bagi peserta didik.

Media pembelajaran pop-up book digital dikembangkan melalui
serangkaian tahapan validasi dan uji coba. Validasi dilakukan oleh 3 validator yakni
ahli media, Bahasa, serta ahli materi, guna memastikan kelayakan produk yang
dikembangan. Hasil validasi memperoleh skor 97 masuk dalam kategori sangat
layak, sebab nilai tersebut berada dalam rentang 81,00-100 (Masyhud, 2021).
Berdasarkan perolehan skor tersebut, media pembelajaran pop-up book digital ini
memenuhi kriteria kelayakan dan valid untuk diterapkan dalam pembelajaran, serta
siap diujicobakan kepada peserta didik.

Uji coba skala kecil dilakukan terhadap peserta didik IV SDN Tlogosari 02
Bondowoso dengan cara membagikan angket kepada peserta didik. Suatu indikator
dianggap baik dan tidak memerlukan perbaikan apabila memperoleh hasil minimal
80%. Dalam uji coba ini terdapat 10 poin pertanyaan yang diberikan kepada 15

peserta didik. Hasilnya menunjukkan bahwa seluruh poin dari nomor 1 hingga 10
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mendapat jawaban "iya" dengan persentase di atas 80%, sehingga dikategorikan
baik. Dengan demikian, produk ini dinyatakan layak untuk diuji keefektifannya.

Tahap uji keefektifan yang dilaksanakan pada peserta didik kelas IV A dan
B SDN Tlogosari 01 Bondowoso dengan total keseluruhan 60 peserta didik. Kedua
kelas tersebut diterapkan sebagai kelompok eksperimen dan kontrol, keduanya
mendapatkan materi serta metode pembelajaran yang sama. Perbedaan hanya
terletak pada media pembelajaran, kelompok eksperimen menggunakan media pop-
up book digital, sementara kelompok kontrol menggunakan buku teks biasa.
Sebelum proses pembelajaran berlangsung kedua kelas terlebih dahulu diberikan
pretest, setelah kegiatan pembelajaran peserta didik diberikan posttest yang sama.

Menurut Masyhud (2021), jika z-hitung > t-tabel, maka produk yang
dikembangkan dinyatakan efektif digunakan. Berdasarkan hasil perhitungan,
didapatkan hasil uji #-hitung 6,2473 dengan tabel 2,000. Diketahui #-hitung > t-
tabel, sehingga dilanjutkan dengan uji keefektifan relatif yang menghasilkan
tingkat keefektifan sebesar 70,74%. Temuan ini mendukung dan memperkuat
pernyataan Agustin et al. (2025), bahwa media pembelajaran berupa berbagai
sarana yang digunakan dalam proses penyampaian materi bertujuan untuk
meningkatkan keterlibatan aktif dan efektivitas pembelajaran peserta didik.
Peningkatan rata-rata nilai beda pada kelas eksperimen (24,57) yang jauh lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol (11,73) merupakan bukti nyata bahwa media pop-
up book digital secara efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi
mendapatkan hak dan melakukan kewajiban.

Kepraktisan produk diukur melalui angket respon yang didistribusikan
kepada peserta didik ketika kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan angket
tersebut diberikan kepada peserta didik pada kelas eksperimen yang berjumlah 30
peserta didik. Angket tersebut terdiri dari 10 poin pernyataan yang harus diisi oleh
peserta didik. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh skor sebesar 83,00% yang
dikategori sebagai praktis, karena nilai tersebut berada di rentang 81,00-100. Salah
satu indikator yang mendukung hasil tersebut adalah kemudahan produk dalam
penggunaan dan pemahaman oleh peserta didik. Hasil ini mendukung kelebihan

media pop-up book digital yang diungkapkan oleh Khadijah et al. (2021), yaitu
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karakteristiknya yang konkret memberikan pengalaman visual yang nyata bagi
peserta didik dalam memahami materi, sehingga memudahkan penggunaannya
dalam proses pembelajaran. Selain itu, perkembangan teknologi perangkat digital
seperti smartphone dan komputer yang telah menurunkan biaya produksi juga
berkontribusi pada kepraktisan penggunaan media ini di kelas.

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran pop-up book digital terbukti valid, efektif, serta praktis untuk
diterapkan dalam proses pembelajaran peserta didik kelas IV SDN Tlogosari 01
Bondowoso. Selain itu, media ini pada materi mendapatkan hak dan melaksanakan
kewajiban dapat dijadikan alternatif bagi guru dalam meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap materi pelajaran, sekaligus memperkenalkan mereka pada
pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan. Hal ini sesuai dengan manfaat
media pembelajaran yang dikemukakan oleh Zaharah & Husna (2024) bahwa
media pembelajaran berfungsi menyajikan materi secara menarik untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan efektivitas penyampaian materi, serta
mendorong semangat dan ketertarikan peserta didik dalam proses belajar sehingga

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.



BAB 5. PENUTUP

Topik yang dibahas pada bab ini meliputi: (1) kesimpulan; (2) saran.

5.1 Kesimpulan

a.

Proses pengembangan media pembelajaran pop-up book digital dengan
menggunakan model Borg and Gall yang mencangkup sepuluh tahapan, namun
penelitian ini hanya menerapkan delapan tahapan saja, sebagai berikut: (1)
penelitian pendahuluan; (2) perencanaan dan pengembangan; (3)
pengembangan desain produk awal; (4) validitas desain produk; (5) revisi
produk awal; (6) uji coba penggunaan produk; (7) revisi produk pengembangan;
(8) uji coba keefektifan produk.

Media pembelajaran pop-up book digital yang dikembangkan terbukti
memenuhi kriteria efektivitas, validitas, serta kepraktisan. Hasil validasi
diperoleh skor 97 yang masuk dalam kategori sangat layak. Keefektifan media
sebesar 6,2473, kemudian ditindak lanjuti dengan uji keefektifan relatif sebesar
70,74% dinyatakan tingkat keefektifan tinggi. Adapun kepraktisan media yang
memperoleh skor 83,00% dan masuk dalam kategori sangat praktis.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, media pembelajaran pop-up book
digital dinyatakan valid, efektif, serta praktis untuk diterapkan dalam kegiatan

pembelajaran.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh, dapat dirumuskan sejumlah

saran sebagai berikut.

a.

Bagi peserta didik, media pembelajaran pop-up book digital dapat memudahkan
peserta didik dalam memahami materi sekaligus meningkatkan keaktifan dalam
proses pembelajaran.

Bagi guru, media pembelajaran pop-up book digital dapat dijadikan referensi

dalam mengembangkan media pembelajaran yang lebih inovatif.

. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian

lebih lanjut dengan variabel penelitian dan materi yang berbeda.
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